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ABSTRACT

This study aims to consider the factors that affde disclosure of
intellectual capital, namely: the type of industfifim size and leverage. This
study also examined the effect of intellectual tedydiisclosure to the stock return.

The samples used were secondary data from the éstmStock Exchange
(IDX) Annual Report of non-financial companiesdston the Stock Exchange in
2009. Samples were taken with a purposive samptiathod, and who meet the
criteria for sample selection. This study uses MidtLinear Regression Analysis,
with t statistics test the hypothesis testing aatstical test F.

The results showed that the first model variableustiry type and
company size affect the intellectual capital disale (ICD), while the leverage
variable has no effect on the ICD. Then in the sdamodel showed that the ICD
does not affect stock returns.

Key words : Intellectual capital, intellectual c&gli disclosures, annual reports,
company size, industry type, leverage, stock return
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk manganalisis fakektor yang
mempengaruhi pengungkapan modal intelektirdkl{ectual capital disclosude
yaitu: jenis industri, ukuran perusahaan tarerage.Penelitian ini juga menguji
pengaruh pengungkapan modal intelektual terhaetapn saham

Sampel yang digunakan adalah data sekunder desaBtfek Indonesia
(BEI) yaitu Annual Report perusahaan non keuangarg listing pada tahun
2009 di BEIl. Sampel diambil dengan metode pumgosiampling, dan yang
memenuhi kriteria pemilihan sampel. Penelitian menggunakan Analisis
Regresi Linear Berganda, dengan pengujian hipotgsistatistik t dan uji
statistik F.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada model pextaariabel jenis
industry dan ukuran perusahaan berpengaruh terhaotefiectual capital
disclosure(ICD), sedangkan variabé&dveragetidak berpengaruh terhadap ICD.
Kemudian pada model kedua menunjukkan bahwa I|G@&ktiberpengaruh
terhadapeturn saham.

Kata kunci : Modal intelektual, Pengungkapan manlektual, laporan tahunan,
ukuran perusahaan, jenis indudeieragereturn saham.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era ekonomi barumngw economy)kseperti sekarang ini, ditandai
dengan munculnya globalisasi, penyebaran interediologi informasi, dan
berkembangnya perangkat lunak serta pengaruh fagtede berwujud dan sumber
daya manusia di dalam suatu organisasi, sehinggaditepergeseran proses
penciptaan nilai bagi perusahaan. Memiliki peralatan mesin terbaik tidak lagi
mengamankan keunggulan kompetitif perusahaan dpksaingan global yang
ketat, karena teknologi yang mudah diakses (WomgG@ardner, 2005 dalam An
Yi dan Davey, 2010). Oleh karena itu, agar suattugghaan dapat bertahan
dalam ketatnya persaingan maka mereka perlu merwzah bisnis yang
berdasarkatebor based busineggenaga kerja) kearddnowledge based business
(bisnis berdasarkan pengetahuan), dengan kardikedwgmanya adalah ilmu
pengetahuan.

Seiring dengan perubahan ekonomi yang memiliki karestik ekonomi
yang berbasis ilmu pengetahuan dengan penerapamjeman pengetahuan
(knowledge managementjaka kemakmuran suatu perusahaan akan bergantung
pada suatu penciptaan transformasi dan kapitaldasipengetahuan itu sendiri
(Sawarjuwono dan kadir, 2003). Maka, suatu perusgteang dapat mengelola
pengetahuan dengan baik akan mempunyai keunggulampekitif bila

dibandingkan dengan perusahaan lain.



Dalam ekonomi "berbasis pengetahuan”, sumber @idahomi perusahaan
tidak lagi tergantung pada produksi barang-baramg diateri tetapi pada
penciptaan dan manipulasintellectual capital (IC) (Guthrie et al, 2004).
Sedangkan pengertian IC sendiri Menurut Sawarjuwdaon kadir (2003) IC
dapat didefinisikan sebagai jumlah dari apa yarwglikan oleh tiga elemen
utama organisasihman capital, structural capital, costumer capjtalang
berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi yangt dagpmberikan nilai lebih
bagi perusahaan berupa keunggulan bersaing organisa

IC memainkan peran yang semakin penting dalam meat@ankan
keunggulan kompetitif dan penciptaan nilai peruaah@ollen et al, 2005 dalam
Bruggen et al, 2009). Sebagai akibatnya, perusate¢am meningkatkan investasi
mereka di IC. Mengingat pentingnya peningkatan &aueh ekonomi, tetapi tidak
terdapatnya informasi yang memadai atas aset l@nddbhporan keuangan
perusahaan, beberapa peneliti berpendapat bahsevamnsi laporan telah menurun
dari waktu ke waktu (Francis dan Schipper, 199%maBruggen et al, 2009).
Standar akuntansi sekarang tidak memerlukan peagakG dalam laporan
keuangan dan hanya sedikit perusahaan yang merepkeyk IC dalam laporan
tahunan mereka (FASB, 2001 dalam Bruggen et aQRQ@bih lanjut Bozzolan
et al, (2003) menyatakan bahwa terjadi peningkdtetidakpuasan pelaporan
keuangan tradisional dan kemampuannya dalam megediaformasi mengenai
kemampuan perusahaan untuk meciptakan kekayaarbatha, ada tingkat
pertumbuhan asimetri informasi antara perusahaam p@ngguna laporan

keuangan.



Pengungkapan modal intelektual atatellectual capital disclosurdCD)
oleh perusahaan diharapkan dapat mengurangi tiragatetri informasi antara
perusahaan dan pengguna laporan keuangan. Karéhad@diri adalah suatu
laporan yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhfomnhasi bagi pengguna
yang dapat memerintahkan persiapan laporan tersehbirigga dapat memenuhi
seluruh kebutuhan mereka (Abeysekera: 2006). Segairtgngan adanya ICD
diharapkan dapat mengurangi tingkat asimetri inBstnmengurangi biaya modal
serta menaikkan reputasi perusahaan (Brugger2608l).

Beberapa hal yang diungkapkan dalam l&falah komponen-komponen
IC sepertihuman capital, structural capitallanrelational capitalyang belum
terdapat dalam pelaporan keuangan tradisional hLgpésifik Bukh et al. (2001)
menjelaskan bahwa Laporan IC dalam prakteknya, amehgg informasi
finansial dan non-finansial yang beragam seperpyiaran karyawan, kepuasan
kerja,in-service trainingkepuasan pelanggan, ketepatan pasokan dan sel@mgainy

Bentuk laporan yang lebih sempurna dengan adaniaté@sebut telah
menjadi suatu cara untuk memberikan arahan mengenaan-aturan dan
kewajiban-kewajiban baru bagi karyawan, dan baga@maeharusnya para
karyawan tersebut memberikan kontribusi merekaatéap penciptaan nilai bagi
perusahaan. ICD telah menjadi suatu bentuk komanikang baru antara
manajemen dan pekerja. Hal tersebut, memungkinkanajar untuk membuat
strategi-strategi untuk mencapai permintaan stdkehoseperti investor, dan
untuk meyakinkan stakeholder atas keunggulan ateanfaat kebijakan

perusahaan.



Ada beberapa alasan bagi perusahaan untuk mengkagkanformasi
tentang IC. Penurunan informasi asimetri antaraugsraan dan pengguna
eksternal informasi merupakan salah satu alasaamdakengungkapan sukarela
IC. Menurut Andriessen (2004), asimetri informasapdt mengakibatkan
misallocation of capital yang akhirnya mengarah ke biaya sosial seperti
pengangguran atau berkurangnya produktivitas. Dpgagmitu, ketidakmampuan
akuntasi keuangan tradisional yang menyebabkanrratdainvestor pada posisi
yang kurang menguntungkan dibandingkan dendarowledge insiders
menjadikan perusahaan berada pada rigisider trading (Leadbeater, 1999;
Vergauwen dan van Alem, 2005). Penurunan asimatdrmasi mempunyai
keuntungan, seperti penurunan terhadap biaya mBdalurunan biaya pinjaman
juga dapat terjadi karena adanya prakiraan yang lbhik dari stakeholder
terhadap resiko perusahaan dan besarnya kelompwk io&estor (Bontis, 2003;
Andriessen, 2004; Vergauwen dan van Alem, 2005)isétu, penilaian dan
kepercayaan yang lebih baik terhadap masa depasgieran dalam kemampuan
menciptakan kekayaan mungkin dapat meningkatkagahaaham perusahaan,
dan juga kapitalisasi pasar (Williams, 2001).

Tingkat leverage perusahaan juga merupakan salah satu penentu ICD.

Perusahaan dengan raseverageyang tinggi memiliki kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan informasi pargtakeholdemya, hal ini dikarenakan adanya resiko yang tinggi
terhadap perusahaan dengan adanya proporsi hutang lpesar. Sehingga para
shareholdersbaik investor maupun kreditor memerlukan banyalorimfasi mengenai

perusahaan untuk dapat mengamankan posisinyautigietan.



Selain itu, jenis industri juga merupakan salalu $aktor penentu ICD.
Jenis industri merupakan karakteristik yang dimildteh sebuah perusahaan
dalam menjalankan proses bisnisnya. Jenis indudalam penelitian ini
dikelompokkan ke dalam 2 jenis, yaitu industry nfaktur dan non manufaktur.
Jenis industri yang berbeda-beda memungkinkan adpeybedaan pula dalam
mengungkapkan IC perusahaan mereka. Karena peamsghag mempunyai tipe
untuk mengandalkan kemampuan IC lebih memungkinkank mengungkapkan
IC mereka untuk menunjukkaimue value perusahaan. Sehingga perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai hal ini.

Adapun faktor penentu lain yang akan diuji adal&aran perusahaan.
Ukuran perusahaan dapat dihitung dari total asetg ydimiliki perusahaan
tersebut (Bruggen et al, 2009). Semakin besar &setl yang dimiliki perusahaan
berarti juga semakin besar ukuran perusahaan tdgrsebrusahaan besar lebih
cenderung untuk berusaha mengungkapkan segalaahgl lyerkaitan dengan
operasional perusahaannya. Perusahaan besar &mlerang transparan dalam
mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan pkaan termasuk juga
dalam ICD.

Beberapa penelitian tentang ICD salah satunyah telidakukan oleh
Bruggen et al, 2009 yang melakukan penelitian tapal25 perusahaan yang
telah terdaftar dalarAustralian stock exchang®alam penelitiannya Bruggen et
al. (2009) menguji apakah ukuran perusahaan, jemdsistri dan asimetri
informasi antara perusahaan dan pengguna laporalangan berpengaruh

terhadap ICD. Hasil penelitian menunjukkan bahwaisjandustri merupakan



faktor kunci penentu dalam pengungkapan kekayaaiekiual di dalam laporan
tahunan perusahaan. Begitu juga dengan ukurangtexais yang menjadi faktor
penentu lain bagi perusahaan dalam ICD. Namun, gg&mget al. (2009) tidak
menemukan adanya hubungan antara tingkat asimfgtrimiasi dengan ICD.

Penelitian di Indonesia tentang ICD juga telahakdikan oleh
Ariestyowati et al. (2009) yang meneliti faktor-fak yang mempengaruhi ICD.
Dalam penelitian ini variabel independen yang danjtara lain adalateverage,
jenis industri, umur perusahaan,dan ukuran perasahBlasil penelitian ini
menujukkan bahwa ukuran perusahaan, jenis indusinyir perusahan dan
leverageberpengaruh signifikan terhadap ICD.

Banyak penelitian yang membahas mengenai faktoerge ICD, namun
belum banyak yang menghubungkan ICD dengan haragan naiknya nilai
perusahaan. Mouritsen et al. (2001) menyatakan #d6® dalam suatu laporan
keuangan sebagai suatu cara untuk mengungkapkamabk#poran tersebut
menggambarkan aktifitas perusahaan yang kredibgdadlu (kohesif) sertartie
and fair”. Lebih lanjut Mouritsen et al. juga menyatakan balpeagungkapan IC
dikomunikasikan untuk stakeholder intern dan eksteyaitu dengan
mengkombinasikan laporan berbentuk angka, viswgiliglan naratif yang
bertujuan sebagai penciptaan nilai. Sehingga det@@@rperusahaan mempunyai
harapan untuk dapat meningkatkan nilai perusahaaaka.

Penelitian ini berusaha untuk menguji beberaptofaiaktor penentu yang

mempengaruhi IQ@isclosuremenggunakan model penelitiaontent analysisC



terhadap laporan tahunan perusahaan dan juga méagujingan antara ICD dan
nilai perusahaan yang dihitung melalui return sapamsahaan.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dimask atas maka
penulis tertarik untuk menganalisanya, sehinggapsalahan ini dapat diangkat
dalam bentuk skripsi yang berjudul ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
PENENTU PENGUNGKAPAN MODAL INTELEKTUAL  DAN

PENGARUHNYA TERHADAP RETURN SAHAM”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahasljah sebelumnya,
dirumuskan masalah penelitian ini, sebagai berikut
1. Apakah jenis industri berpengaruh terhadap pengyayk modal
intelektual?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nmapan
modal intelektual?
3. Apakah tingkat leverage berpengaruh terhadap pehkgman modal
intelektual?
4. Apakah pengungkapan modal intelektual berpengatiatiap return

saham?



1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tdprarpenelitian ini
adalah :
1. Memberikan bukti empiris mengenai apakah jenis stdlu
berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual
2. Memberikan bukti empiris mengenai apakah ukuranugasdraan
berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual
3. Memberikan bukti empiris mengenai apakah leveraggdngaruh
terhadap pengungkapan modal intelektual.
4. Memberikan bukti empiris mengenai apakah pengurgkamodal

intelektual berpengaruh terhadap return saham.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sad@ayéut :

1. Bagi manajemen perusahaan, diharapkan hasil panelidapat
memberikan gambaran akan pentingnya pengungkapanalmo
intelektual bagi perusahaan.

2. Bagi investor, pemerintah maupun masyarakat, Ipesiklitian dapat
memberikan gambaran mengenai pengaruh pengungkepzial

intelektual return saham.



3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat jaehsumber referensi
dan informasi untuk memungkinkan penelitian selarya tentang

topik ini.

1.4  Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan secara singkat mengenai ispskiyang meliputi
latar belakang masalah, perumusan masalah, tupiarkegunaan penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB I : TELAAH PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori—teori yang telah diperatetialui studi pustaka
dari berbagai literatur yang berkaitan dengan nahsadenelitian yang telah
ditetapkan untuk selanjutnya digunakan dalam laamdapembahasan dan
pemecahan masalah serta berisi tentang peneligeshahulu dan kerangka
pemikiran.
BAB I : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang definisi operasional yanglagat dalam penelitian,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, mgtedgumpulan data, metode
analisis yang digunakan.
BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang deskripsi obyek penelitimmalisis data, dan

interpretasi hasil yang didasarkan pada hasil sinalata.



BAB V : KESIMPULAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil pgiael. Dalam bab ini juga
disebutkan tentang keterbatasan penelitian dannsaran untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Teori Sinyal Gignaling Theory)

Teori sinyal menyatakan bahwa terdapat kandungdarnhasi pada
pengungkapan suatu informasi yang dapat menjagilsbagi investor dan pihak
potensial lainnya dalam mengambil keputusan ekon@uatu pengungkapan
dikatakan mengandung informasi apabila dapat meneigksi pasar, yaitu dapat
berupa perubahan harga saham atau abnormal reipabila pengungkapan
tersebut memberikan dampak positif berupa kenaikanga saham, maka
pengungkapan tersebut merupakan sinyal positif. isanfika pengungkapan
tersebut memberikan dampak negatif, maka penguagkégrsebut merupakan
sinyal negatif.Berdasarkan teori ini maka suatu pengungkapan daptahunan
perusahaan merupakan informasi yang penting daatdapmpengaruhi investor
dalam proses pengambilan keputusan.

Menurut Miller dan Whiting (2005) dalam Budiyanawé009) bahwa
suatu organisasi akan berusaha untuk menunjukkayalsinformasi positif
kepada investor melalui mekanismenual reportsLaporan tahunan perusahaan
merupakan sarana penyampaian informasi bagi maeajgrarusahaan kepada
para investor. Menurut Oliviera (2008) seorang rfEmn@emiliki motivasi untuk

mengungkapkarprivate informationsecara sukarela karena mereka berharap



informasi tersebut dapat diinterpretasikan sebsiggal positif mengenai kinerja
perusahaan dan mampu mengurangi asimetri informasi.

Pengungkapan sukarela modal intelektual memunghirisa@gi investor
danstakeholdedainnya untuk lebih baik dalam menilai kemampuarugahaan
di masa depan, melakukan penilaian yang tepat daphgoerusahaan, dan
mengurangi persepsi risiko mereka (Williams, 20@&ngan mengungkapkan
IC, perusahaan dapat lebih memberikan informasi geesi kemampuan
perusahaan dan keahlian perusahaan di bidangnyadagat menaikkan nilai
perusahaan.

2.1.2 Intellectual Capital

Perhatian terhadap pengelolaatellectual capital (IC) telah meningkat
dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan karadanya kesadaran
bahwa modal intelektual merupakan suatu sumber Baga perusahaan untuk
dapat menciptakan nilai dan memperoleh keungguilandibandingkan dengan
perusahaan lain.

Sampai sekarang belum ada definisi tunggal yanerigit untuk
pengertian istilahiftellectual capital”, namun IC sendiri sering disebut sebagai
aset tidak berwujud atau sumber daya pengetahuandapat menciptakan nilai
bagi perusahaan, mencapai dan mempertahankan keéanggompetitif bagi
perusahaan (Sharma et al.,, 2007). Salah satu slefi@i yang paling bisa
diterapkan menurut Guthrie and Petty (2000) adajahg ditawarkan oleh

Organization for Economic Co-operation and Develept{OECD, 1999) yang
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menjelaskan IC sebagai nilai ekonomi dua kategest didak berwujud dari
perusahaan:

(1) organizational (“structural”) capital serta

(2) human capital.

Lebih tepatnya,structural capital merujuk pada hal-hal seperti kepemilikan
sistem perangkat lunak, jaringan distribusi, dantaia pasokan. Sedangkan,
human capitadi dalamnya termasuk sumber daya manusia dalaemisasi dan
sumber daya eksternal organisasi, yaitu pelangiganpemasok (Guthrie and
Petty, 2000).

Definisi lain dari IC menurut Sawarjuwono dan ka(003) IC dapat
didefinisikan sebagai jumlah dari apa yang dihasilloleh tiga elemen utama
organisasi lfjuman capital, structural capital, costumer capitgang berkaitan
dengan pengetahuan dan teknologi yang dapat mddbenilai lebih bagi
perusahaan berupa keunggulan bersaing organissdangkan Brooking (1997,
p.13) dalam Choong (2008) mengindetifikasikan Ihagmi “aset pasar,”
“human-centered assets;aset kekayaan intelektual,” dan “aset infrastmukt
yang apabila dikombinasikan dengan sumber dayaugtibdain dari perusahaan
akan mengarah kepada penciptaan nilai.

2.1.3 Komponenintellectual Capital

Menurut Sawarjuwono dan Kadir (2003) IC terdirridakomponen utama

yaitu:

1. Human Capital
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Human capitainerupakanifeblooddalam modal intelektual. Disinilah
sumber innovation dan improvement tetapi merupakan komponen
yang sulit untuk diukur.Human capital juga merupakan tempat
bersumbernya pengetahuan yang sangat bergunaarkeitan, dan
kompetensi dalam suatu organisasi atau perusaliianan capital
mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untukghweesilkan
solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dinoiiéh orangorang
yang ada dalam perusahaan terseHuman capitalakan meningkat
jika perusahaan mampu menggunakan pengetahuardiraitidsi oleh
karyawannya. (Brinker, 2000 dalam Sawarjuwono dadik 2003)
memberikan beberapa karakteristik dasar yang ahplatir dari modal
ini, yaitu training programs, credential, experience, compegen
recruitment, mentoring, learning programs, indivadypotential and
personality.

. Structural CapitalatauOrganizational Capital

Structural capitalmerupakan kemampuan organisasi atau perusahaan
dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan daktistnya yang
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinetg@ektual
yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhmasalnya: sistem
operasional perusahaan, proses manufakturing, budmganisasi,
filosofi manajemen dan semua bentukellectual propertyyang
dimiliki perusahaan. Seorang individu dapat memilitngkat

intelektualitas yang tinggi, tetapi jika organisasemiliki sistem dan
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prosedur yang buruk makatellectual capitaltidak dapat mencapai
kinerja secara optimal dan potensi yang ada tidggdatdimanfaatkan
secara maksimal.

. Relational CapitalatauCustomer Capital

Elemen ini merupakan komponen modal intelektuabyewemberikan
nilai secara nyataRelational capital merupakan hubungan yang
harmonisassociation networlyang dimiliki oleh perusahaan dengan
para mitranya, baik yang berasal dari para pemgaok andal dan
berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal danasa puas akan
pelayanan perusahaan yang bersangkutan, berasalhdbwmngan
perusahaan dengan pemerintah maupun dengan measyaekitar.
Relational capital dapat muncul dari berbagai bagian diluar
lingkungan perusahaan yang dapat menambah nilai degsahaan

tersebut.

IFAC (1998) dalam Ulum (2009) mengklasifikasikitellectual capital

dalam tiga kategori, yaitu: (Qrganizational Capital(2) Relational Capitaldan

Human Capital. Organizational Capitaheliputi a)intellectual propertydan b)

infrastructure assets.

2.1.4 Pengungkapan Intellectual Capital

Pengungkapan IC dalam suatu laporan keuangan sefega cara untuk

mengungkapkan bahwa laporan tersebut menggambakiitas perusahaan

yang kredibel, terpadu (kohesif) sertaue and fair” (Mouritsen et al. 2001).

Oleh karenanya, perusahaan yang mengungkapkan [§at daemberikan
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informasi serta gambaran mengenai keadaan perusghag sebenarnya kepada
pengguna laporan keuangan. KarehsclosurelC adalah suatu laporan yang
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan informasi Ipggigguna yang dapat
memerintahkan persiapan laporan tersebut sehingat damemenuhi seluruh
kebutuhan mereka (Abeysekara, 2006)

Di Indonesia sendiri, pengungkapan IC dalam laptahunan perusahaan
telah dilakukan oleh 56% perusahaan yang terdafiam Bursa Efek Jakarta
(Purnomosidhi, 2006). Hal ini menunjukkan adanyaakiaran perusahaan di
Indonesia untuk mengungkapkan modal intelektualrus2daan menyadari
pentingnya modal intelektual untuk peningkatan kgutan kompetitif dan
sebagai alat untuk penciptaan nilai.

2.1.5 Return Saham

Returnsaham merupakan tingkat pengembalian yang dihamapk/estor
setelah menanamkan modalnya pada suatu perusataaahasil yang diperoleh
dari investasiReturndapat berupaeturn realisasi yang sudah terjadi ataturn
yang belum terjadi tetapi diharapkan di masa memgatReturn realisasi
(realized return)adalahreturn yang telah terjadi, dan setelahnya dapat dilakukan
penghitungan berdasarkan data historis perusalssatangkameturn ekspektasi
(expectedreturn), merupakameturn yang diharapkan akan diperoleh investor di
masa mendatang dan dapat digunakan untuk kepenvestasi.

Menurut Husnan (1998) terdapat 2 jenis pendapaaham yaitu
pendapatan dalam bentuk deviden dapital gain. Capital gairadalah selisih

positif antara harga jual dan harga beli. Jdapital gain merupaka tujuan
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investasi, biasanya investor akan cenderung meajdisif dengan mengambil
posisi jual atau beli yang cukup sering dipasar.

Sedangkan dividen merupakan pembagian keuntungiausahaan kepada
para pemegang saham yang dibagikan sesuai dengdahjlembar saham yang
dimiliki di dalam perusahaan. Jika dividen dijadikaebagai salah satu tujuan
investasi, maka investor tersebut harus mampu na@naadham yang dibelinya
paling tidak selama satu tahun, karena dividenaligs dibagikan satu tahun
sekali.

2.2 Penelitian Terdahulu

Studi mengenai pengungkapan IC telah dilakukarbetbagai negara
seperti Australia, Malaysia, Denmark, Hong Kong tfaatonesia dalam beberapa
tahun. Goh dan Lim (2004) meneliti tentangdiSclosurepada sejumlah laporan
tahunan di Malaysia. Penelitian mengadopsi metaag yligunakan oleh Guthrie
and Petty (2000), yakni menggunakaontent analysiyang dilakukan terhadap
laporan tahunan periode 2001. Hasil penelitian migrkikan bahwa terdapat 41%
komponen IC tentangxternal capital 36.6% tentangnternal capital,dan 21.9%
tentang employee competencgang diungkapkan dalam laporan tahunan 20
perusahaan besar di Malaysia.

Bukh et al. (2005) meneliti tentang Wisclosure dalam prospektus IPO
perusahaan-perusahaan di Denmark. Penelitian bantupntuk mengetahui
faktor-faktor yg mempengaruhi pengungkapan IC diamia prospektus IPO
perusahaan di Denmark. Penelitian menggunakan eetodent analysisintuk

mengukur pengungkapan IC di dalam masing-masingpeidus dan analisis
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statistik untuk menguji hubungan antar variabelsiHpenelitian menunjukkan
bahwa Keberadaan kepemilikan manajerial sebelum ¢tR@ jenis industry
berpengaruh terhadap jumlah pengungkapaluntary tentang IC, sementara
ukuran dan umur perusahaan tidak berpengaruh tgph@ehgungkapan.

Bruggen et al. (2009) juga meneliti tentang fak&ktor determinan yang
mempengaruhi pengungkapan IC pada 125 perusahastnaklal yang terdaftar
dalam Australian Securities Exchang@SX). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tipe perusahaan memainkan peran pentingdegshpengungkapan IC,
begitu juga dengan ukuran perusahaan yang merghdi satu faktor determinan
pengungkapan IC. Namun, asimetri informasi tidakpeegaruh terhadap
pengungkapan IC.

Dumay and Tull (2007) menguji hubungan antara I@&nhgan harga
saham dengan menggunakan metodeeht studies”’pada laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar dal#wmstralian Securities Exchang@SX). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ICD dapat mempengaaiitiormal return
kumulatif pada harga saham perusahaan.

2.3 Kerangka Pemikiran

Laporan tahunan merupakan media komunikasi aptemagsahaan dengan
pengguna laporan keuangan. Laporan tahunan merkdiRdungan informasi
mengenai gambaran umum perusahaan kepada penggpoean keuangan.
Pengungkapan modal intelektual (ICD) pada lapoedmurtan perusahaan dapat
membantu perusahaan untuk menjelaskan mengengaagalimiliki perusahaan

yang belum disampaikan dalam laporan keuangann@ghitujuan perusahaan
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dalam keberhasilan pertumbuhan dan penciptaan (MiEue Creatio) jangka

panjang dapat tercapai. Kerangka pemikiran teodiigat digambarkan sebagai

berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Analisis Faktor-Faktor Penentu Rengungkapan Modal
Intelektual Dan Pengaruhnya Terhadap Return Saham

Jenis Industri
w
H2

Ukuran Perusahaan | ————— | ICD

Leverage H3

ICD H4 Return Saham

v

sumber: dikembangkan untuk penelitian

Berdasarkan gambar 2.1 terdapat dua bagian dadsandka pemikiran
ini, yang pertama adalah adanya faktor-faktor ydagat mempengaruhi ICD.
Yang kedua adalah pengaruh ICD terhadap returnnsahAdapun faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi ICD adalah Jenis Indudit), (ukuran perusahaan

(H2), dan tingkat Leverage (H3).
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2.4  Hipotesis
2.4.1 Hubungan Antara Jenis Industri dengan ICD

Jenis industri merupakan suatu klasifikasi perusath@erdasarkan bidang
perusahaan. Di dalam suatu jenis industri tertgpénusahaan memerlukan
kepercayaan para pelanggan dan investor dalam kpuzamya menghasilkan
suatu barang dan jasa yang berkualitas. Sehinggagiean tersebut memerlukan
pengungkapan informasi mengenai kemampuan dan madtdlektual
perusahaannya.

Di dalam temuan Bukh et al. (2005), jenis indulsatpengaruh signifikan
terhadap luas pengungkapan IC, jumlah informasgydiungkapkan perusahaan-
perusahaan dengan teknologi tinggigh-tech companiesjlua kali lipat lebih
besar daripada perusahaan-perusahaan dengan tgkrmelodah Ipw-tech
companies Temuan ini juga didukung oleh Bruggen et al. 020 yang
menyatakan bahwa jenis industri memainkan faktarckisebagai determinan
dalam pengungkapan IC di dalam laporan tahunan. ydab sama juga di
ungkapkan oleh Abdolmohammadi (2005) yang menemuwdanya pengaruh
signifikan tipe industry terhadap pengungkapan d@ielC. Berdasarkan uraian
diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Jenis industri berpengaruh positif terhadap ICD

2.4.2 Hubungan Antara Ukuran Perusahaan dengan ICD

Perusahaan-perusahaan besar biasanya diamati dézlgamleh para

kelompok stakeholder,dan oleh karena itu praktik-praktik pengungkapangya
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positif seperti pengungkapan IC, diprediksi dila&mnkika perusahaan berupaya
untuk meminimalisir biaya-biaya politik (White et, 2007). Pada umumnya,
semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggat pengungkapan IC
yang dilakukan oleh perusahaan.

White at al. (2007) mengemukakan bahwa ukuran nadamp pemicu
utama IC. Penelitian ini didukung oleh Bruggen let(2009) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu deterdalam ICdisclosure
pada perusahaan di Australia. Hal yang sama dikgmataleh Guthrie et al, (2006)
yang menyatakan bahwa tingkat pengungkapan IC barfgan positif dengan
ukuran perusahaan. Namun, pernyataan sebaliknyaldipkan oleh Bukh et al.
(2005) bahwa ukuran perusahaan bukanlah merupaketerndnan bagi
pengungkapan IC pada prospektus IPO perusahaanedm&k. Sehingga
dirumuskan hipotesis penilitian sebagai berikut:

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadaplCD
2.4.3 Hubungan AntaraFinancial Leverage Dengan ICD

Rasioleveragemerupakan proporsi total hutang terhadap rataelat#as
pemegang saham. Rasio tersebut digunakan untuk endwd gambaran
mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaahjregga dapat dilihat tingkat
resiko tak tertagihnya suatu utang. Teori keagema@mprediksi bahwa
perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tedggn mengungkapkan lebih
banyak informasi, karena biaya keagenan perusadaagan struktur modal

seperti itu lebih tinggi. Tambahan informasi dip&dn untuk menghilangkan
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keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinyah&élkkmereka sebagai
kreditur.

Oleh karena itu perusahaan dengan résrerageyang tinggi memiliki
kewajiban untuk memenuhi kebutuhan informasi kredifangka panjang,
sehingga perusahaan akan menyediakan informasraséslaih komprehensif.
White, et al., (2007) menunjukan ada hubungan ysiggifikan antara tingkat
leverage perusahaan dengan ICD. Hal debaliknya dikemukabiah Istanti
(2009) dan Wardhani (2009) yang menyatakan bdbweragetidak berpengaruh
terhadap ICD. Berdasarkan uraian diatas dapatudidbipotesis:

H3 : Leverage perusahaan berpengaruh positif terdahap ICD

2.4.4 Hubungan Antara ICD dengan Return Saham

Pengungkapan IC pada laporan tahunan adalah swetia penyampaian
bagi perusahaan untuk dapat menunjukkan nilai ggsimya dari perusahaan.
Pengungkapan IC juga merupakan salah satu sinyad) yhkirimkan oleh
perusahaan kepada pastakeholderdan khususnya kepada investor maupun
calon investor dengan tujuan untuk meningkatkaai mierusahaan. Peningkatan
nilai perusahaan pada perusahaan yang mungkinditegatelah adanya
pengungkapan IC dapat diukur dengan menghitungrredaham perusahaan.
Pengungkapan IC sendiri memiliki tujuan untuk megkatkan nilai perusahaan
dalam jangka panjang. Abeysekera (2008) telah niehebungan antara ICD
dan pengaruhnya terhadap informeeslized future earningpada return saham

saat ini pada keadaanvil war di Sri Lanka. Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa ICD tidak dapat membantu dalam menjelaskaddan return saham pada
saat terjadinyaivil war. Hal sebaliknya ditunjukkan oleh Dumay and TuD@2)
yang menguji hubungan antara ICD dengan harga saesmgan menggunakan
metode €vent studies’pada laporan keuangan perusahaan yang terdaftmn dal
Australian Securities Exchan@ASX). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICD
dapat mempengarulabnormal returnkumulatif pada harga saham perusahaan.
Begitu juga dengan hasil penelitian dari Sir e{(20.10) yang menemukan bahwa
pengungkapan IC berpengaruh secara signifikandaphabnormal return saham.
Berdasarkan uraian diatas dapat disusun hipotesis:

H4 : ICD berpengaruh positif terhadap return saham
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktakibr yang
mempengaruhi pengungkapan modal intelektual abatellectual capital
disclosure(ICD) dalam laporan tahunan perusahaan dan pengdg@iherhadap
return saham perusahaan. Oleh karena itu perlikuligam pengujian atas
hipotesis-hipotesis analisis yang dirancang sedeagan variabel-variabel yang
diteliti agar memperoleh hasil yang akurat. Pelalitini menggunakan lima
variabel yaitu jenis industri, ukuran perusahaverage intellectual capital
disclosureg(ICD) dan return saham.
3.2 Intellectual Capital Disclosure (ICD)

Pada penelitian ini ICD diukur dengan menggunakargka index
(ICDIndex). Prosentase dari index pengungkapangsehiatal dihitung menurut

rumusan yang berikut:

Score = Zdi/ M ) x 100%

di mana,

Score = Variabel dependen index pengungkapan modal
intelektual (ICDIndex)

di = 1 jika suatu diungkapkan dalam laporan tahuna

0 jika suatu diungkapkan dalam laporan tahunan



M = total jumlah item yang diukur (28 item).

Penelitian ini menggunakan index pengungkapanrdaju 28-item yang
dikembangkan oleh Guthrie dan Petty (2000). Indergangkapan merupakan
suatu metoda untuk membuat angka pengungkapanmiaortertentu yang
menggunakan 1 untuk yang melakukan pengungkapanQOatatuk yang tidak
mengungkapkan pada masing-masing item. Sistem p@nb&ode dengan
menggunakan angka 0 dan 1 diharapkan dapat mempeandliti tentang sejauh
mana perusahaan melakukan pengungkapan modalkintdle Sesuai dengan
penelitian Guthrie dan Petty (2000) pengungkapardainontelektual dibagi

menjadi enam kategori yang dapat dilihat pada @ibawah ini:

Tabel 3.1

Item Pengungkapan Modal Intelektual

Kategori Komponen
Intellectual propert 1. Hak pate
2. Hak cipta
3. Merk dagang
Infrastructure asset 1. Filosofi manajemen

2. Budaya organise
3. Proses Manajem
4. Sistem informa:
5. Sistem Jaringan
6. Relasi Keuangan

External capital 1. Brand

. Pelanggan

. Loyalitas pelangge

.Nama perusaha

. Jalur distribusi

. Kolaborasi bisnis

. Perjanjian lisensi

. Kontrak-kontrak menguntungkan
. Perjanjian lisensi

O O|NOOBWIN
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Human Capital 1. Know How

. Pendidikan

. Kualifikasi vokasione

. Pengetahuan terkait perkersji

. Kompetensi terkait pekerjaan
. Semangat kewirausahaan

. Keinovasian

. Proakiif

. Kemampuan reaksi

1C. Kemampuan untuk berub

O O|INOOBIWIN

Sumber: Guthrie and Petty (2000)

3.1.2 Return Saham

Returnsaham adalah pendapatan yang dinyatakan dalarengess dari
modal awal investasi (Samsul, 2006). Menurut Jodiya1998: 109)return
saham dibedakan menjadi dua yaitturn realisasi (ealized returf) danreturn
ekspektasigxpected return Dalam penelitian ini akan digunakagturn saham
realisasi harian dengan rentang waktu 5 hari detpkengungkapan laporan

tahunan pada BEI dengan menggunakan rumus peraituwsebagai berikut:

. IHSI, — IHSI,_,
e [HSI,_,

Dimana :
Rit : Returnharianperusahaan pada hari ke-t
IHSI; : Indeks harga saham individual perusahaan i padkéu t

IHSI;_;: Indeks harga saham individual perusahaan i padiduwi-1
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3.1.3 Jenis Industri

Penelitian ini membagi perusahaan menjadi 2 g@ongitu perusahaan
manufaktur dan perusahaan nonmanufaktur. Variadyes jindustry diproksikan
dengan variabedlummyPerusahaan yang tergolong perusahaan manufakan dib
nilai 1, dan yang tergolong nonmanufaktur dibelaird.

Tabel 3.2
Klasifikasi Variabel Jenis Industri

Perusahaan Manufaktur

Perusahaan non Manufak

tur

1. Food and beverages 1. Agriculture, forestry and

2. Tobacco manufactures fishing

3. Textile mill products 2. Animal feed and husbandry

4. Automotive and allied 3. Mining and mining services
products 4. Construction

5. Photographic equipment | 5. Transportation services

6. Pharmaceuticals 6. Telecommunication

7. Consumer goods 7. Wholesale and retail trade

8. Apparel and other textile | 8. Real estate and property
products 9. Hotel and travel services

9. Lumber and wood 10.Others
products

10. Paper and allied products

11.Chemical and allied
products

12. Adhesive

13.Plastics and glass produg

14.Cement

15. Metal and allied products

16. Fabricated metal products

17.Stone, clay, glass and
concrete products

18.Cables

19. Electronic and office

equipment

IS

Sumber : ICMD (2010)
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3.1.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan merupakan gambaran besar lep#mysahaan yang
ditunjukkan dengan nilai kapitalisasi pasar peraaah Dalam penelitian ini
variabel Ukuran perusahaan diukur dengan loganitataral dari nilai kapitalisasi
pasar.
3.1.5 Leverage

Leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan hutang untuk
membiayai investasi perusahaan. Semakin tinggi ategerage maka semakin
tinggi ketergantungan perusahaan kepada hutanmgsehsemakin besar resiko
yang dihadapi dan investor akan meminta tingkatnkengan yang semakin
tinggi. Dalam penelitian ini persamaan yang digamakuntuk menghitung

leverageadalah sebagai berikut:

total hutang perusahaan i pada periode t
Levy; =

total aktiva perusahaan i pada periode t

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini meapaemua perusahaan
publik yanglisting di Bursa Efek Indonesia selama 2010. Sedangkarpedam
dalam penelitian ini adalah perusahaan publik ybaggerak di bidang non-
keuangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indon®seusahaan non keuangan
sangat menarik untuk diteliti karena perusahaamigmnpunyai modal intelekual
yang merupakan faktor utama dalam meningkatkan siaiyg perusahaan.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakaodmptrposive

samplingyaitu pemilihan sampel secara tidak acak yangrimésinya diperoleh
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dengan menggunakan pertimbangan tertentu dimanamogau disesuaikan
dengan tujuan atau masalah penelitian. Adapunrigikeiteria yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia @ddant2009.
2. Bukan merupakan perusahaan yang bergerak dalamgokg@aangan.
3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunapagla situs resmi
BEI.
3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddhta sekunder. Data
sekunder merupakan sumber data penelitian yangodighepeneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh daataicoleh pihak lain). Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini bebsundari eksternal yang
umumnya disusun oleh suatu entitas selain pendhtii organisasi yang
bersangkutan. Data sekunder dalam penelitian inigaelaporan keuangan dari
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia f@hun 2009 dan dasitus

resmi BEI yaituwww.idx.co.id

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah enedo#fumentasi
yang merupakan teknik pengambilan data dengan aaencari dan
mengumpulkan data yang diperoleh dari laporan tamhwang dipublikasikan.

Sumber data dapat diperoleh davw.idx.co.iddan perpustakaan FE UNDIP.
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3.5 Metode Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolaémudian dianalisis
dengan alat statistik sebagai berikut:
3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripaikaariabel-variabel
dalam penelitian ini. Analisis deskriptif dilakukaintuk mengetahui gambaran
data yang akan dianalisis. Alat analisis yang didgam adalah rata-rafenean)
standar deviasi, maksimum dan minimum. (Ghozal)720 Statistik deskriptif
menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat pgnbiagi data sampel. Uji
statistik deskriptif tersebut dilakukan dengan paog SPSS 17.
3.5.2Uji Asumsi Klasik

Terdapat empat pengujian yang digunakan untuk rakéak uji asumsi
klasik, yaitu Uji Normalitas, Uji MultikolinearitadJji Heteroskedastisitas dan Uji
Autokorelasi. Keempat asumsi klasik yang dianaliddakukan dengan

menggunakan program SPSS 17.

3.5.2.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji aphkanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independesji multikolinearitas
dilakukan untuk penelitian yang memiliki variabedependen lebih dari satu.
Multikolinearitas dapat dilihat dengan menganaliglai VIF (Variance Inflation

Factor). Suatu model regresi menunjukkan adanya multikaliitas jika:

1. Nilai Tolerance < 0,10 atau
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2. Nilai VIF > 10
Model regresi dinyatakan baik jika tidak terjadirédasi antar variabel
independen (Ghozali, 2007).
3.5.2.2Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakakamamodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissiboormal (Ghozali, 2007).
Data yang terdistribusi normal akan memperkecil liegkinan terjadinya bias.
Data dengan jumlah yang keci tidak akan valid kamsi ini dilanggar. Terdapat
dua cara untuk melakukan uji normalitas, yaitu @engnalisis grafik dan uji

statistik.

Analisis grafik merupakan cara yang paling mudahukinmenguji
normalitas residu yaitu dengan membandingkan ardata observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Distribusi norrakhn membentuk garis lurus
diagonal. Jika data residu normal, maka garis armenggambarkan data

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dengangganakarone sample
kolmogorov-smirnov testan analisis grafik histogram dan P-P pbalam uji
one sample kolmogorov-smirnov testriabel-variabel yangnempunyaiasymp.
Sig (2-tailed)di bawah tingkat signifikan sebesar 0,05 makartikan bahwa
variabel-variabel tersebut memiliki distribusi tidanormal dan sebaliknya
(Ghozali, 2009). Pengujian normalitas dilakukangdenuji statistikOne Sample

Kolmogorov Smirnav
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3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model
regesi terjadi ketidaksamaan varians dari resisal pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians dari residual satu pengaméie pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbedebutisheteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang berjenis hoeadeastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas(Ghozali, 2007).

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian iebagai berikut:

1. Uji Scatter Plot. Dasar analisisnya adalah jika lgammenunjukkan titik-
titik yang menandakan komponen-komponen variabe&lial menyebar
secara acak pada bidang scatter maka dapat disiampuidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2007).

2. Uji Park uji ini digunakan untuk memberikan angka-angkagy#bih
detail untuk menguatkan apakah data yang akanhdielgadi gangguan
heteroskedastisitas atau tidak. Ada atau tidaknyangguan
heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai sigaifsi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Apabila hasil dariRgirk kurang dari atau sama
dengan 0,05 maka dapat disimpulkan data mengalaanggman
heteroskedastisitas dan sebaliknya (Ghozali, 2007).

3.5.3Uji Hipotesis
Parametrik digunakan jika distribusi data yang dakan normal. Sedangkan non

parametrik digunakan jika distribusi data yang dajkan tidak normal. Salah satu
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jenis dari uji parametrik adalah uji regresi. Untaknguiji hipotesis yang diajukan
peneliti maka akan dilakukan dengan uji koefisieztedminasi, uji pengaruh

simultan (F test), dan uji parsial (t test).

3.5.3.1 Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakgrese berganda.
Regresi berganda berguna untuk mencari pengaruh atua lebih variabel
prediktor atau mencari hubungan funsional dau tatigprediktor atau lebih
terhadap variabel kriteriumnya, atau untuk meraaralkua variabel prediktor

atau lebih terhadap variabel kriteriumnya (Hart@2@0)8).

Regresi berganda digunakan dalam penelitian irari@wvariabel bebasnya
merupakan kombinasi antara metrik dan nominal (metrik) (Ghozali, 2007).
Regresi berganda digunakan untuk menguji apakahk jedustri (%), leverage
(X2), ukuran perusahaan )X mempengaruhi ICD () perusahaan. Dan apakah

ICD (Y1) mempengaruhieturn saham ().

Model regresi berganda yang digunakan untuk merigpptesis sebagai

berikut:

Y1 = Bo+ B Xy +PB2Xo+BsXz+ e

Yo, =Bo+B1Y1 +e

Keterangan :
X1 = Jenis Industri
Xz = Ukuran perusahaan
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X3 = Leverage

Y1 = Intellectual Capital DisclosurélCD)
Y, = Returnsaham

B = Koefisien regresi

e = error

Persyaratan untuk menyatakan bahwa sebuah hipdegsas diterima:

1. Data distribusi secara normal.

2. Memenuhi uji satu sisi.

3. Model regresi harus layak. Kelayakan ini diketaljika angka
signifikansi pada ANOVA sebesar < 0.05 (Hipotesisrima).

4. Nilai Standardized coefficient bepasitif.

5. Koefisien regresi harus signifikan. Pengujian dilkn dengan Uji T.
Koefisien regresi signifikan jika T hitung > T tdbe

6. Tidak terjadi multikolinearitas, artinya tidak bbléerjadi korelasi yang

sangat tinggi atau sangat rendah antar variabep#mtien.

3.5.3.2Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi dinyatakan dengafd fda intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkaiasivavariabel
independen. Nilai koefisien determinasi berada tdimn0 dan 1. Nilai Ryang
kecil berarti kemampuan variabel independen dalaenjefaskan variabel

dependen terbatas. Nilai yang mendekati 1 beradiiabel independen
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhk@&nlumemprediksi variasi
variabel dependen (Ghozali,2007). Nilaf Bigunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan model dalam menerangkan variabel indepenipi karena R
mengandung kelemahan mendasar yaitu bias terhaddghj variabel independen
yng dimasukkan model, maka penelitian ini mengganadjustedR? berkisar
antara 0 dan 1. Jika niladjustedR® semakin mendekati 1 maka semakin baik

kemampuan model tersebut dalam menjelaskan vadgpeinden dan sebaliknya.

3.5.3.3Uji Pengaruh Simultan (F test)

Menurut Ghozali (2007), F test pada dasarnya mekban bahwa semua
variabel independen yang dimaksudkan dalam modeipuayai pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis yamglak di uji adalah sebagai

berikut:

Ho : suatu variabel bebas bukan merupakan penjelasng signifikan

terhadap variabel terikat.

Ha : suatu variabel bebas merupakan penjelasansignidikan terhadap

variabel terikat.

Pengujian dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Membandingkan F tabel dengan F hitung. Jika F gitebih besar dari
tabel maka Ha diterima.
2. Menggunakarsignifican level0,05 atawa=5%. Jika nilai signifikansi <
0,05 maka Ha diterima, yang berarti koefisien regsegnifikan. Ini

berarti bahwa secara simultan kedua variabel inbge tersebut
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap varidependen dan

sebaliknya.

3.5.3.4Uji Parsial (t test)
Menurut Ghozali (2007), t test pada dasarnya metan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara indivithlam menerangkan variabel

dependen. Hipotesis yang hendak di uji adalah selbegikut:

Ho : suatu variabel bebas bukan merupakan penjelasng signifikan

terhadap variabel terikat.

Ha : suatu variabel bebas merupakan penjelasansigndikan terhadap

variabel terikat.

Pengujian dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Membandingkan t tabel dengan t hitung. Jika t lytlebih besar dari t
tabel maka Ha diterima.

2. Menggunakarsignificant level0,05 atawa=5%. Jika nilai signifikansi <
0,05 maka Ha diterima, yang berarti koefisien regsegnifikan. Ini
berarti bahwa secara simultan kedua variabel inbge tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap varidbependen dan

sebaliknya.
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